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ABSTRAK 
 

Tujuan dari Penelitian ini dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Fungsional Guru 

Menggunakan metode Naïve Bayes studi kasus Dinas Pendidikan Kota Samarinda yaitu : untuk membangun suatu 

perangkat lunak yang dapat membantu dan mempermudah instansi dalam menentukan usulan jabatan fungsional khusus 

pegawai yang bekerja di bawah instansi Dinas Pendidikan Kota Samarinda. 

Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan fungsional guru menggunakan metode naïve bayes studi kasus  

Dinas Pendidikan Kota Samarinda untuk menentukan kenaikan jabatan Pegawai. 

Penelitian ini berupa Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Fungsional guru menggunakan metode 

naïve bayes studi kasus Dinas Pendidikan Kota Samarinda. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Menggunakan Metode naïve Bayes 

PENDAHULUAN 

Peran teknologi informasi untuk memudahkan 

dalam pengambilan keputusan sudah menjadi kebutuhan 

yang sangat penting. Begitu pula bagi instansi pemerintah. 

Tuntutan untuk menjadikan pemerintahan yang bersih dan 

efektif, menjadikan penggunaan komputer dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan pengolahan data tidak 

sekedar untuk membuat dokumen, namun juga sebagai 

pembuat keputusan.  

 Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Samarinda telah 

memiliki sistem pengolahan data secara terkomputerisasi. 

Namun, masih ada sistem yang belum tersedia seperti 

sistem penunjang keputusan kenaikan jabatan. Selama ini, 

setiap pelaksanaan penilaian untuk kenaikan jabatan 

masih belum terkomputerisasi, yaitu masih menggunakan 

penilaian manual berupa pengusulan, 

pemeriksaan angka kredit, penilaian, 

penghitungan, pertimbangan dengan rapat, dan seterusnya 

menyangkut penilaian Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Kegiatan-kegiatan ini tentu saja kurang efisien dan 

mungkin subjektif. 

Melihat kondisi di atas, penelitian mengenai 

pengembangan sistem penunjang keputusan mengenai 

kenaikan jabatan di Disdik Kota Samarinda dengan tujuan 

agar dapat mendukung dalam proses penilaian untuk 

keputusan kenaikan jabatan ini, dibuat. Sistem yang 

dibangun akan berbasis web agar informasi keputusan 

dapat dengan cepat diakses oleh pihak penilai yang 

berwenang, dan metode Naive Bayes akan diaplikasikan 

untuk algoritma keputusan sistem 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 



1. Cakupan permasalahan 

Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka yang 

menjadi rumusan dalam masalah ini,yaitu: 

“Bagaimana membangun suatu sistem pendukung 

keputusan kenaikkan jabatan fungsional guru 

menggunakan metode naïve studi kasus dinas pendidikan 

kota samarinda?”. 

2. Batasan-batasan penelitian 

Adapun masalah yang akan dibahas pada penelitian 

ini, yaitu : 

1. Sistem pendukung keputusan yang dibuat adalah 

sistem pendukung keputusan yang hanya 

menangani jabatan fungsional 

2. Output berupa alternatif pegawai yang 

direkomendasikan untuk dapat diajukan dalam 

menentukan kenaikan jabatan pegawai negeri 

sipil dilingkungan pemerintah kota samarinda. 

 

3. Rencana hasil yang didapatkan 

 Adapun tujuan penelitian adalah  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 

perancangan dan pembuatan aplikasi ini adalah 

untuk membangun suatu perangkat lunak yang 

dapat membantu dan mempermudah instansi dalam 

menentukan usulan kenaikan jabatan fungsional 

khusus pegawai yang bekerja di bawah instansi 

Dinas Pendidikan Kota Samarinda. 

. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Metode Prototyping 

Metode yang digunakan dalam 

menganalisis data ini adalah menggunakan 

metode prototyping karena dianggap cocok 

sebagai pengujian suatu pendekatan yang bisa 

mengkomunikasikan dengan baik hasil yang 

dibuat oleh pengembangan dengan kebutuhan 

yang diperlukan oleh pengguna. 

1) Tahap perencanaan (planning) dimulai 

dengan kebutuhan dari penggunaan yang 

kemudian digunakan untuk melakukan 

identifikasi masalah dan alternatif 

pemecahannya kemudian diikuti dengan 

studi kelayakan terhadap kedua hal diatas. 

Dari tahap ini ingin dilihat seberapa besar 

kesempatan bisnis yang bisa diberikan oleh 

pemecahan masalah yang dihadapi. 

2) Tahap analisis menghasilkan suatu model 

logis dari permasalahan dan pemecahannya, 

yang kemudian diikuti dengan tahap desain 

yang mewujudkan model logis menjadi 

model nyata yang siap diimplementasikan. 

3) Model nyata ini yang kemudian diwujudkan 

dalam tahap prototyping. Dalam tahap ini 

pengembang mengkomunikasikan sistem 

pendukung keputusan yang dibuatnya 

kepada pengguna. Kemudian pengguna 

mencoba memakai sistem tersebut sambil 

mengamati apakah kebutuhan yang 

disampaikan sudah terpenuhi seluruhnya 

oleh sistem atau belum. Apabila belum, 

maka pengguna akan melapor kepada 

pengembang untuk perbaikan. Setelah 

diperbaiki, sistem pendukung keputusan 

kembali diberikan kepada pengguna untuk 

diuji coba lagi sehingga pengguna yakin 

bahwa sistem pendukung keputusan yang 

dibuat benar-benar sudah memenuhi semua 

kebutuhannya.  

4) Penguji pada tahap prototype ini biasanya 

dilakukan oleh pengguna secara black-

box, yaitu pengguna mengamati 



berdasarkan input yang dihasilkan 

oleh sistem sistem pendukung 

keputusan. 

5) Tahap implementasi hanya dilakukan 

setelah tahap prototype dilewati dengan 

persetujuan dari pengguna sehingga aplikasi 

yang dihasilkan dapat memenuhi target. 

Dalam tahap ini pengguna secara resmi 

menggunakan sistem pendukung keputusan 

dalam kegiatan bisnisnya. 

4. RANCANGAN SISTEM/APLIKASI 

 

4.1 Flowchart Sistem Pendukung Keputusan 

Metode Naive Bayes 
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Gambar 4.2 Flowchart Sistem Metode Naive 

Bayes 
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Entity Relational Diagram (ERD) Sistem Penunjang 

Keputusan kenaikan jabatan fungsional pegawai 

 

Pada Gambar 4.1 Gambar Entity Relational 

Diagram (ERD) Sistem Penunjang Keputusan 

kenaikan jabatan fungsional pegawai, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Entitas pegawai, yang memiliki relasi dengan 

entitas hasil hitung dengan atribut NIP 

sebagai penghubung, satu atribut NIP  pada 

entitas pegawai, hanya mempunyai satu NIP 

pada entitas hasil hitung. 

2. Entitas angka kriteria, yang memiliki relasi 

dengan entitas nilai kriteria, dengan atribut 

idkriteria sebagai penghubung, satu atribut 

nilai kriteria pada entitas angka kriteria, 

hanya mempunyai lebih dari satu idkriteria 

pada entitas nilai kriteria. 

 

4.2 Struktur Database 

 

Adapun tabel yang digunakan pada sistem 

penunjang keputusan kenaikan jabatan ini adalah  

1. Tabel Pengguna 

 Nama Tabel :  user 

Field Kunci :  id_user 

Fungsi : Tabel Pengguna 

berfungsi untuk 

menampung data user 

dan juga password  (kata 

kunci) 

Tabel 4.6 Tabel User 

Nama Field Tipe Data Deskripsi 

id_user Int(3) ID user 

nama_user Varchar(20) nama_user 

Username Varchar(20) username 

Password Varchar(100) password 

 

1. Tabel Biodata Pegawai 

 Nama Tabel : tbl_pegawai 

Field Kunci : nip 

Fungsi : Tabel Data tbl_pegawai 

berfungsi untuk 

menampung biodata 

Pegawai yang 

mengajukan kenaikan 

jabatan fungsional. 

Tabel 4.7 Tabel Biodata Pegawai 

Nama Tabel : tbl_pegawai 

Field Kunci : nip 

Fungsi : Tabel Data tbl_pegawai 

berfungsi untuk 

menampung biodata 

Pegawai yang 

mengajukan kenaikan 

jabatan fungsional 

 



1. Tabel data jabatan 

 Nama Tabel : jabatan 

 Field Kunci : idjabatan 

 Fungsi : Tabel data jabatan untuk 

menampung data 

jabatan beserta 

spesifikasi jabatan. 

Tabel 4.8 Tabel Data Jabatan 

Nama Field Type/Size Keterangan 

Idjabatan int(5) Id jabatan 

Uraian varchar(150) Uraian jabatan  

Angkakredit Text 

Spesifikasi 

jabatan  

Keterangan varchar(50) Status  

 

1. Tabel Kriteria 

 Nama Tabel : kriteria 

 Field Kunci : idkriteria 

 Fungsi : Tabel kriteria untuk 

menampung data 

kriteria yang akan 

digunakan untuk sistem. 

Tabel 4.10 Tabel Angka Kriteria 

Nama Field Type/Size Keterangan 

Idkriteria varchar(5) Id kriteria 

Namakriteria varchar(50) 

Nama 

kriteria  

Deskripsi varchar(100) 

Penjelasan 

Kriteria 

Nilai varchar(25) 

Nilai 

kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Tabel  : klasifikasi 

Field Kunci  : idjabatan, idhimp 

Fungsi : Tabel klasifikasi 

berfungsi untuk 

menampung data 

klasifikasi produk 

jabatan 

Tabel 4.11 Tabel klasifikasi 

Nama 

Field 

Type/Size Keterangan 

Idjabatan varchar(5) Id jabatan 

Idhimp varchar(5) Id himpunan 

Idkriteria varchar(5) Id kriteria 

Nilai Double 

Nilai 

klasifikasi 

 

Tabel 4.12 Tabel Data Himpunan 

Nama Tabel : himpunan 

Field Kunci : idhimp 

Fungsi :Tabel data himpunan 

berfungsi untuk 

menampung data 

himpunan dari kriteria 

jabatan 

 

Nama 

Field 

Type/Size Keterangan 

Idhimp int(20) Id 

himpunan 

Idkriteria varchar(30) Id kriteria 

Kriteria varchar(25) Kriteria 

Namahimp varchar(25) 

Nama 

himpunan 

Nilaihimp varchar(25) 

Nilai 

himpunan 

 

4. 5   

4. 6  

4. 7 Implementasi  
4. 8  



4. 9 Tampilan Aplikasi 

1.5.1. Form Login 

 

 

 
 

 

Gambar 4.4 Halaman login sistem penunjang 

keputusan kenaikan jabatan 
 

 
 

Gambar 4.6 Halaman Utama SPK Kenaikan 

Jabatan Fungsional 

Pada Gambar 4.6 Halaman utama ini 

terhubung dengan beberapa menu utama yaitu 

tabel master, untuk menambahkan data pada 

halaman yang ada pada menu ini, silahkan 

memilih sub menu untuk link kehalamnan sub 

menu tabel master. 

 
 

Gambar 4.7 Halaman Daftar 

Fungsional 

 

Pada gambar 4.7 halaman daftar jabatan 

fungsional, halaman ini merupakan halaman 

dinamis yang dapat dilakukan penambahan untuk 

jabatan fungsional baru, edit dan hapus data. 

Pada halaman ini terdapat beberapa link untuk 

memasuki halaman lain. 

Untuk memudahkan admin sistem untuk 

menambahkan jabatan fungsional baru yang 

sesuai dengan aturan data jabatan fungsiaonal,  

data fungsional dapat ditambahkan ataupun 

dihapus.  

Gambar 4.9 Halaman ubah data jabatan fungsional 



 

Gambar 4.13 Halaman daftar pegawai yang akan 

naik jabatan fungsional 

 

Pada gambar 4.13 halaman dafatar 

pegawai, halaman ini merupakan halaman 

dinamis yang dapat dilakukan, update  data 

pegawai dengan mengklik link update, sehingga 

tampil halaman detail pegawai.. 

Terdapat fasilitas pencarian data pegawai, agar dapat 

memungkin pengguna untuk mencari pegawai yang akan 

dilakukan kelola data individu pegawai 

 
 

 

 

Gambar 4.9 Halaman ubah data jabatan fungsional 

 

Pada gambar 4.9 halaman ubah ubah data 

jabatan fungsional , halaman ini merupakan 

halaman isian dari data kriteria  yang akan 

dilakukan perubahan. Pada halaman ini terdapat 

beberapa link untuk memasuki halaman lain.  

Ubah data jabatan fungsional akan dapat 

diproses jika seluruh data telah sesuai, sehingga 

pesan “berhasil tersimpan” akan muncul.  

 

 



Gambar 4.10 Halaman daftar klasifikasi  

Pada gambar 4.10 halaman daftar 

klasifikasi, halaman ini merupakan halaman 

dinamis yang dapat dilakukan perubahan untuk 

klasifikasi kriteria, edit dan hapus data tidak ada 

pada halaman ini untuk menjaga keakurata data.  

Pada halaman ini terdapat beberapa link 

untuk memasuki halaman lain. 

 

 

Gambar 4.11 Halaman ubah data klasifikasi 

Pada gambar 4.11 halaman ubah data 

klasifikasi, halaman ini merupakan halaman 

dinamis yang dapat dilakukan, edit nilai 

klasifikasi dari kriteria. 

Untuk memudahkan web sistem untuk 

merubah klasifikasi kriteria baru yang sesuai 

kriteria ada untuk proses kenaikan jabatan 

fungsional. 

Setelah seluruh data diisikan, proses 

penyimpanan akan berhasil dilakukan jika telah 

benar data yang diinputkan sesuai, dan sistem 

memunculkan pesan sukses simpan data. 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Himpunan 

Pada gambar 4.12 halaman himpunan, 

halaman ini merupakan halaman dinamis yang 

dapat dilakukan perubahan untuk klasifikasi 

kriteria.  

Untuk memunculkan daftar himpunan, 

lakukan pemilihan combobox, kemudian sistem 

akan menampilkan daftar himpunan dari masing-

masing kriteria yang telah dipilih. 

 

 



 
 

Gambar 4.13 Halaman daftar pegawai yang akan 

naik jabatan fungsional 

 

Pada gambar 4.13 halaman dafatar 

pegawai, halaman ini merupakan halaman 

dinamis yang dapat dilakukan, update  data 

pegawai dengan mengklik link update, sehingga 

tampil halaman detail pegawai.. 

Terdapat fasilitas pencarian data pegawai, 

agar dapat memungkin pengguna untuk mencari 

pegawai yang akan dilakukan kelola data 

individu pegawai 

 

 

Gambar 4.14 Halaman detail data pegawai 

 

Pada gambar 4.14 halaman detail 

pegawai, halaman ini merupakan halaman 



dinamis yang dapat dilakukan perubahan untuk 

klasifikasi data pegawai.  

Pengguna harus mengisi secara lengkap 

data individu pegawai agar hasil perhitungan 

dapat menghasilkan nilai keputusan kenaikan 

jabatan fungsional secara tepat dan akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pada Gambar 4.15 Halaman daftar klasifiasi, 

seluruh data pegawai akan ditampilkan, sehingga proses 

klasifikasi dapat dilakukan, Perlu diperhatikan ketika 

mengisi klasifikasi data pegawai, disesuaikan dengan 

kriteria yang ada.  

Pengguna diberikan fasilitas pencarian 

data pegawai agar memudahkan dalam proses 

pencairan data pegawai. Isikan kata yang akan 

dicari keudian  tekan tombol telusur agar proses 

pencarian dapat dilakukan. 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Detail Klasifikasi 

 

Pada gambar 4.16 halaman detail 

klasifikasi, terdiri dari data kriteria yang telah 

ditambahkan sebelumnya, dan data sub kriteria. 

Data sub kriteria dapat dipilih dan mempunyai 

nilai pada setiap pilihannya. 

Halaman ini merupakan halaman dinamis 

aksi yang dapat dilakukan pada halaman ini 

adalah memilih nilai dari masing-masing kriteria, 

dan simpan data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.4 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 



1. Sistem Penunjang Keputusan yang dibangun 

berbasis web dengan software dreamweaver 

untuk mengedit tampilan website serta bahasa 

pemrograman php yang menjadikan website 

lebih dinamis dan familiar. Untuk melakukan 

proses pengambilan keputusan kenaikan 

jabatan fungsional pegawai negeri sipil pada 

Dinas Pendidikan Kota Samarinda secara 

online. 

2. Pegawai yang mengajukan kenaikan jabatan 

fungsional dapat memonitoring usulan 

kenaikan jabatan fungsional pegawai negeri 

sipil pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda 

sehingga terjadi keterbukaan informasi 

mengenai keputusan kenaikan jabatan 

fungsional.  

3. Dengan adanya sistem penunjang keputusan 

kenaikan jabatan fungsional pegawai negeri 

sipil pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda, 

pengambilan keputusan kenaikan jabatan 

fungsional yang direkomendasikan telah sesuai 

dengan kriteria yang seharusnya di penuhi 

pegawai untuk dapat naik jabatan.  

4. Output Sistem penunjang keputusan ini sebagai 

dasar untuk menentukan pegawai yang layak 

untuk naik jabatan fungsional sesesuai jenjang 

yang diatur dalam peraturan kepegawaian, 

tanpa harus ragu dalam menentukan alternatif 

yang akan di rekomendasikan untuk naik 

jabatan fungsional. 

 

4.3.5 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukan yaitu : 

5 Sistem penunjang keputusan kenaikan jabatan 

fungsional pegawai negeri sipil pada Dinas 

Pendidikan Kota Samarinda masih dapat tambahkan 

lagi modul untuk pagawai yang akan naik jabatan 

struktural dan jabatan selain struktural dan 

fungsional  untuk mencapai keakuratan data. 

6 Dengan adanya sistem penunjang keputusan 

pengambilan keputusan kenaikan jabatan fungsional 

pegawai yang telah dibuat, diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagian kepegawaian dinas pendidikan 

kota Samarinda untuk menentukan pegawai yang 

akan naik jabatan fungsional. 

7 Diharapkan agar sistem penunjang keputusan 

menentukan kredit kendaraan ini dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan atau referensi bagi mahasiswa 

bidang informatika. 

8 Untuk menjaga dan memelihara keakuratan data 

maka perlu dilakukan proses update data dan 

diharapkan dapat menemukan serta dapat 

menambahkan kriteria yang lain. 
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